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HUBUNGAN ANTARA KECEMASAN DENGAN FUNGSI SEKSUAL 
PADA WANITA MENOPAUSE USIA 56-60 TAHUN 
 
Menopause terjadi ketika ovarium berhenti menghasilkan hormon-hormon 
sehingga haid berhenti. Keadaan ini menurunkan kadar estrogen dan progesteron. 
Penurunan kadar hormon ini meyebabkan gejala-gejala menopause (Proverawati, 
2010). 
Gejala-gejala fisik yang timbul pada menopause adalah gejala rasa panas 
dan keringat pada malam hari, kelelahan, insomnia, kekeringan kulit dan rambut, 
sakit dan nyeri pada persendian, sakit kepala, palpitasi (denyut jantung cepat dan 
tidak teratur) dan berat badan bertambah (Kasdu, 2004). Sedangkan untuk gejala 
psikologis adalah ingatan menurun, kecemasan, mudah tersinggung, stress, dan 
depresi (Proverawati, 2010). 
Nevid, (2005) memberikan pengertian tentang kecemasan sebagai suatu 
keadaan emosional yang mempunyai ciri keterangsangan fisiologis, perasaan 
tegang yang tidak menyenangkan, dan kekhawaatiran bahwa sesuatu yang buruk 
akan terjadi. Kecemasan terjadi akibat adanya perubahan-perubahan yang 
menyertai datangnya masa tengah baya termasuk menopause. Perubahan fisik 
karena produksi hormon estrogen yang mulai menurun akibat berkurang fungsi 
ovarium membawa dampak kecemasan bagi seorang wanita. Selain perubahan 
fisik, kecemasan juga disebabkan oleh munculnya gangguan psikis dalam bentuk 
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kekecewaan, depresi, kelelahan somatis dan perasaan bersalah. Selain itu juga ada 
perubahan suasana hati, penurunan daya ingat, dan penurunan libido (Kuntjoro, 
2003). 
Seksualitas menurut defnisi kerja WHO (2002) tentang seksulitas adalah 
suatu aspek inti manusia sepanjang hidupnya meliputi seks, identitas dan peran 
gender, orientasi seksual, erotisisme, kenikmatan, kemesraan dan reproduksi. 
Seksualitas dialami dan diungkapkan dalam pikiran, khayalan, gairah, 
kepercayaan sikap, nilai, perilaku, perbuatan, peran dan hubungan. Sementara 
seksualitas dapat meliputi semua dimensi ini. Tidak semuanya selalu dialami atau 
diungkapkan. Seksualitas dipengaruhi oleh interaksi faktor biologis, psikologis, 
sosial, ekonomi, politik, budaya, etika, hukum, sejarah, religi dan spiritual. 
Gejala seksualitas pada wanita menopause, akibat dari terjadinya 
kekurangan estrogen sehingga vagina yang menjadi kering karena penipisan 
jaringan pada dinding vagina sehingga ketika melakukan hubungan seksual bisa 
timbul nyeri, nyeri bertambah buruk apabila hubunga seks makin jarang 
dilakukan. Serta pada wanita menopause mersakan persaan terbakar, gatal, sering 
keputihan, dan berkurangnya gairah seks (libido) (Hutapea, 2009). 
Disfungsi seksual menunjukkan adanya gangguan pada salah satu atau lebih 
aspek fungsi seksual (Pangkahila, 2006). Bila didefinisikan secara luas, disfungsi 
seksual adalah ketidakmampuan untuk menikmati secara penuh hubungan seks. 
Secara khusus, disfungsi seksual adalah gangguan yang terjadi pada salah satu 
atau lebih dari keseluruhan siklus respons seksual yang normal (Elvira, 2006). 
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Sehingga disfungsi seksual dapat terjadi apabila ada gangguan dari salah satu saja 
respons seksual. 
Tujuan dari peneliti ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
kecemasan dengan fungsi seksual pada wanita menopause usia 56-60 tahun. 
Penelitian ini menggunakan metode cross sectional. Responden dalam penelitian 
ini adalah warga Desa Bebel, Kecamatan Wonokerto, Kabupaten Pekalongan dan 
dilakukan pada bulan Juli 2014 dengan total sampel 35 orang. Uji normalitas data 
menggunakan Kolmogorov-smirvov dengan hasil data berdistribusi nomal, dan 
untuk uji analisa Chi Square test dan Odd Ratio (OR) hubungan antara kecemasan 
dengan fungsi seksual karena terdapat 2 cell yang diharapkan kurang dari 5 
sehingga p-value menggunakan uji Fisher’s pada Exact sig. (2-side) yaitu 0,227 
karena nialai p-value>0,005maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada 
hubungan antara kecemasan dengan fungsi seksual. Sedangkan hasil Contingency 
Coefficient 0,226 yang mana memberikan interpretasi koefisien lemah. Dari hasil 
pengolahan data, nilai Odd Ratio ditunjukkan dengan nilai estimate yaitu 0,196 
memberikan interpretasi seberapa besar resiko yang akan timbul. Nilai p-value 
Odd ratio sebesar 0,205, karena p-value>0,05 maka pada taraf kepercayaan 95 %, 
odd ratio dinyatakan signifikan atau dapat mewakili keseluruhan populasi. 
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu kecemasan tidak mempengaaruhi 
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Latar Belakang : Menopause merupakan keadaan dimana siklus menstruasi 
berhenti. Gejala yang timbul saat menopause dibagi menjadi gejala psikis dan 
gejala fisik. Gejala psikis yang timbul adalah kecemasan. Kecemasan merupakan 
suatu keadaan emosional yang mempunyai ciri keterangsangan fisiologes, 
perasaan tegang yang tidak menyenangkan, dan kekhawatiran bahwa sesutu buruk 
yang akan terjadi. Sedangkan salah satu gejala fisik yang timbul adalah 
menurunnya fungsi seksual. 
Tujuan Penelitian : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara kecemasan dengan fungsi seksual pada wanita menopause usia 
56-60 tahun. 
Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan metode observasi dengan 
rancangan  cross sectional. Responden dalam penelitian ini adalah warga Desa 
Bebel, Kecamatan Wonokerto, Kabupaten Pekalongan dan dilakukan ada bulan 
Juli 2014 dengan total sampel 35 orang, diambil dengan menggunakan teknik 
purposive sampling, pengukuran kecemasan menggunakan skala HARS 
(Hamilton Anxiety Rtaing Scale) dan pengukuran fungsi seksual menggunakan 
FSFI (Function Sexual Female Index). 
Hasil : Uji normalitas data dengan Kolmogorov-smirnov, dimana data 
berdistribusi normal. Uji analisa data dengan chi-square terdapat 2 cell yang 
diharapkan kurang dari 5 sehingga p-value menggunakan uji Fisher’s dengan 
memperoleh p-value > 0,005 yaitu 0,227 menunjukkan tidak ada hubungan antara 
kecemasan dengan fungsi seksual, hasil Contingency Coefficient 0,226 yang 
berarti koefisien lemah, dan hasil Odd Ratio 0,196 memberikan interpretasi 
seberapa besar resiko yang akan timbul. Nilai p-value Odd Ratio sebesar 0,205, 
karena p-value>0,05  maka pada taraf kepercayaan 95 %, odd ratio dinyatakan 
signifikan. 
Kesimpulan : Tidak ada hubungan antara kecemasan dengan fungsi seksual pada 
wanita menopause usia 56-60 tahun. 
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Background: Menopause is a condition in which the menstrual cycle stops. The 
symptoms of menopause symptoms divided into psychological and physical 
symptoms. Psychiatric symptoms are anxiety arising. Anxiety is an emotional 
state that is characterized keterangsangan fisiologes, unpleasant feelings of 
tension, and fears that the decree anything bad is going to happen. While one of 
the physical symptoms are declining sexual function.  
Objective: The aim of this study was to determine the relationship between 
anxiety with sexual function in postmenopausal women aged 56-60 years.  
Methods: This study used observational methods with cross-sectional design. 
Respondents in this study were Bebel Village residents, District Wonokerto, 
Pekalongan and performed there in July 2014 with a total sample of 35 people, 
taken by using purposive sampling, measurement using the scale HARS anxiety 
(Hamilton Anxiety Scale Rtaing) and measurement of sexual function using the 
FSFI (Female Sexual Function Index).  
Results: Test data normality with Kolmogorov-Smirnov, where the data are 
normally distributed. Test data analysis with chi-square there are 2 cells expected 
to be less than 5 so that the p-value using Fisher's exact test is to obtain a p-value> 
0.005 is 0.227 showed no association between anxiety with sexual function, the 
result of the Contingency Coefficient 0.226 which means that the coefficient is 
weak, the odds ratio of 0.196 and the results give an interpretation of how much 
risk will arise. P-value of 0.205 Ratio Odd, because p-value> 0.05 then at the level 
of 95%, odds ratio was significant.  
Conclusion: There is no relationship between anxiety with sexual function in 
postmenopausal women aged 56-60 years. 
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